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ABSTRACT

Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja
penyuluh pertanian di Kabupaten Aceh Timur. Penelitian dilakukan di Kabupaten Aceh Timur
dengan pertimbangan bahwa kabupaten tersebut terdapat Instansi Pemerintahan yang memiliki
petugas penyuluh pertanian. Objek dalam penelitian ini hanya dibatasi pada penyuluh yang
melakukan kegiatan penyuluhan pertanian dalam wilayah Kabupaten Aceh Timur. Ruang
lingkup penelitian ini meliputi umur, pendidikan, pengalaman dan kinerja penyuluh pertanian.
Waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan Juli sampai dengan Agustus 2017.

Metode penelitian dilakukan secara survei. Penentuan kecamatan sampel dengan
menggunakan metode “Simple Random Sampling” diambil 5 kecamatan untuk dijadikan
sampel. Dari masing-masing kecamatan dengan metode “Simple Random Sampling”
ditentukan jumlah sampel sebesar 50%, sehingga jumlah sampel seluruhnya adalah sebanyak 34
orang dari jumlah populasi sebanyak 68 orang.

Hasil penelitian rata-rata umur penyuluh pertanian di Kabupaten Aceh Timur adalah 45,3
tahun, dengan pendidikan rata-rata 15,6 tahun, pengalaman dalam penyuluhan sebanyak 8,1 tahun
dan jumlah tanggungan keluarga rata-rata 3 orang. Rata-rata kinerja penyuluh pertanian sebesar 2,1
skor artinya kinerja penyuluh pertanian dalam pemberdayaan petani dikategorikan cukup di
Kabupaten Aceh Timur. Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan vyaitu
sebagai berikut: Y = 1,513 + 0,005 X1 + 0,020 X2. + 0,005 X3. Hasil analisis koefisien

determinasi menunjukkan bahwa besar R? = 0,349 atau 35%. Ini berarti kinerja penyuluh
pertanian di Kabupaten Aceh Timur. (Y) dipengaruhi oleh faktor umur, pendidikan dan
pengalaman sebesar 35% dan sisanya sebesar 65% lagi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
diluar variabel penelitian ini. Hasil pengujian secara serempak diperoleh variabel umur,
pendidikan dan pengalaman berpengaruh sangat nyata terhadap kinerja penyuluh pertanian
di Kabupaten Aceh Timur. Hasil pengujian secara parsial untuk variabel umur dan
pengalaman tidak berpengaruh nyata sedangkan pada pendidikan berpengaruh sangat nyata
terhadap kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Aceh Timur.

Kata Kunci: Kinerja Penyuluh, Umur, Pendidikan, Pengalaman

PENDAHULUAN wewenang untuk melakukan kegiatan
Penyuluh  pertanian  merupakan penyuluhan pertanian yang diduduki oleh

sarana kebijaksanaan yang dapat digunakan Pegawai Negeri Sipil dengan hak dan

pemerintah untuk mendorong kewajiban yang diberikan secara penuh

pembangunan pertanian. Di lain pihak, oleh pejabat yang berwenang (Apriyantono,

petani mempunyai  kebebasan  untuk 2009: 5).

menerima atau menolak saran yang Penyulun  pertanian  berperan

diberikan agen penyuluh pertanian. Dengan
demikian penyuluh hanya dapat mencapai
sasarannya jika perubahan yang diinginkan
menyentuh kepentingan petani.

Penyuluh Pertanian adalah
jabatan  fungsional yang mempunyai
ruang lingkup, tugas, tanggung jawab, dan
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menghubungkan penelitian ilmiah dengan
penerapan praktis, penelitian tehnologi
dengan lahan usaha tani, sehingga
mempercepat irama penyerapan
pembahuruan oleh masyarakat pedesaan.
Pembangunan disektor pertanian, tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan produksi,
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melainkan  juga untuk  memperbaiki
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat
tani. Sehingga secara bertahap perhatian
dalam kegiatan penyuluh pertanian telah
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan petani
serta titik berat penyuluhan telah bergeser
dari budidaya tanaman kepada manusia yang
membudidayakan tanaman tersebut.

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)
merupakan petugas dari Dinas Pertanian
kota/kabupaten yang diperbantukan untuk
memberikan pengarahan, pembinaan, dan
penyuluhan di bidang pertanian dengan basis
administrasi kecamatan. Untuk lebih jelasnya
jumlah penyuluh pertanian di Kabupaten
Aceh Timur berdasarkan masing-masing
kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel I-1. Jumlah Penyuluh Pertanian di Kabupaten Aceh Timur Berdasarkan
Masing-Masing Kecamatan, 2016.
Penyuluh Jumlah
No Kecamatan PNS THL (Orang)
1 |Darul Aman 3 9 12
2 [Julok 4 8 12
3 |Idi Timur Birem 7 8 15
4 |Bayeun 1 4 5
5 |Serbajadi 1 2 3
6 |Nurussalam 4 6 10
7 Peureulak 11 10 21
8 R_antau Selamat 4 7 11
9 Simpang Ulim 3 4 7
Ranto Peureulak
10 lpante Bidari 2 8 10
11 \Mandat 4 4 8
12 \Indra Makmue 3 3 6
13 |Idi Rayeuk 2 6 8
14 \Banda Alam 3 4 7
15 |Peudawa 3 5 8
16 [Peureulak Timur 2 7 9
17 |Peureulak Barat 3 7 10
18 Syngai Raya _ 5 4 9
19 Simpang Jernih 4 5 9
20 Darul Ihksan 9 5 4
Darul Fatah
21 1i Tunong 1 5 6
22 Peunaron 2 8 5
23 2 3 5
24 5 4 9
Jumlah 81 128 143
Rata-rata 5 9 10

Sumber : Bapel Penyuluhan Pertanian Aceh Timur, 2016.

Keterangan : PNS

= Pegawai Negeri Sipil

THL-TBPP = Tenaga Harian Lepas Tenaga Bantu Penyuluh Pertanian

Berdasarkan Tabel 1-1 jumlah penyuluh
pertanian di Kabupaten Aceh Timur
berdasarkan  masing-masing  kecamatan
yaitu 208 orang. Secara rinci jumlah
penyuluh pertanian di Kabupaten Aceh
Timur yang terbesar terdapat pada
Kecamatan Peureulak yaitu penyuluh PNS
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sebanyak 11 orang dan penyuluh THL
sebanyak 10 orang, sedangkan yang
terkecil  terdapat pada  Kecamatan
Serbajadi yaitu penyuluh PNS sebanyak 1
orang dan penyuluh THL sebanyak 2 orang.

Pelaksanaan tugas penyuluh
pertanian dipengaruhi oleh banyak faktor,
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diantaranya faktor karakteristik penyuluh,
faktor motivasi, dan kemandirian penyuluh.
Penyelenggaraan  penyuluhan  pertanian
diupayakan agar tidak  menimbulkan
“ketergantungan” petani kepada penyuluh,
akan tetapi diarahkan untuk menciptakan
kemandirian petani dengan
memposisikannya ~ sebagai  wiraswasta
agribisnis, agar petani dapat berusahatani
dengan baik dan hidup lebih layak
berdasarkan sumberdaya lokal yang ada
disekitar ~ petani. Hal ini  sangat
membutuhkan Kkinerja penyuluh pertanian
yang terintegrasi pada pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi penyuluh pertanian.

Kinerja penyuluh  pertanian
merupakan hasil kerja yang dicapai sesuai
tugas dan tanggung jawab  yang
dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Namun kinerja penyuluh pertanian dirasakan
mulai menurun sejak berlakunya otonomi
daerah. Berdasarkan uraian diatas maka
penulis tertarik melakukan sebuah penelitian
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten
Aceh Timur”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
telah  diurai  diatas maka  dapat
diidentifikasikan  permasalahan  sebagai
berikut : Apakah faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian di
Kabupaten Aceh Timur.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja penyuluh pertanian di
Kabupaten Aceh Timur.

Bedasarkan latar belakang, tujuan
penelitian dan kerangka pemikiran dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : umur,
pendidikan dan pengalaman berpengaruh
terhadap kinerja penyuluh pertanian di
Kabupaten Aceh Timur.

METODE PENELITIAN
Lokasi, Objek, Ruang Lingkup dan
Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan “metode
survey”. Objek dalam penelitian ini hanya
dibatasi pada penyuluh yang melakukan
kegiatan penyuluhan pertanian dalam wilayah
Kabupaten Aceh Timur. Ruang lingkup
penelitian ini meliputi umur, pendidikan,
pengalaman dan kinerja penyuluh pertanian.
Waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan
Juli sampai dengan Agustus 2017.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua penyuluh pertanian yang
terdapat di wilayah kerja Kabupaten Aceh
Timur. Di Kabupaten Aceh Timur terdapat
24 kecamatan. Dari 24 kecamatan dengan
menggunakan metode “Simple Random
Sampling” diambil 5 kecamatan untuk
dijadikan sampel. Berdasarkan metode
tersebut kecamatan yang diambil sebagai
sampel meliputi Kecamatan Darul Aman,
Kecamatan Idi Timur, Kecamatan
Peureulak, Kecamatan Rantau Seulamat
dan Kecamatan Ranto Peureulak. Dari
masing-masing kecamatan dengan metode
“Simple Random Sampling” ditentukan
jumlah  sampel sebesar 50%, sehingga
jumlah sampel seluruhnya adalah sebanyak
34 orang. Jumlah populasi seluruhnya 68
orang. Untuk lebih  jelasnya jumlah
populasi dan sampel penyuluh pertanian

Hipotesis di Kabupaten- Aceh Timur.dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel 1I-1.  Jumlah Populasi dan Jumlah Sampel Penyuluh yang Terdapat Di
Kabupaten Aceh Timur, 2017
No Kecamatan Populasi (Orang) Sampel (Orang)
1 |Darul Aman 12 6
2 [ldi Timur 15 7
3 |Peureulak 20 10
4 |Rantau Seulamat 11 6
5 |Ranto Peureulak 10 5
Jumlah 68 34

Sumber : Data Primer, 2017 (diolah)
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Tabel di atas memperlihatkan bahwa
jumlah populasi penyuluh pertanian yang
terdapat pada 5 kecamatan sampel di
Kabupaten Aceh Timur sebanyak 68 orang,
sedangkan jumlah sampel yang diambil
dari tiap-tiap kecamatan adalah 50% dari
jumlah populasi yaitu berjumlah 34 orang.
Secara rinci jumlah penyuluh pertanian yang
terdapat di Kecamatan Darul Aman
sebanyak 6 orang, Kecamatan Idi Timur
sebanyak 7 orang, Kecamatan Peureulak
sebanyak 10 orang, Kecamatan Rantau
Seulamat sebanyak 6 orang dan Kecamatan
Ranto Peureulak sebanyak 5 orang.

Variabel Data yang Diteliti
Sesuai dengan latar belakang,

kerangka pemikiran dan hipotesis yang telah
diformulasikan maka dibutuhkan variabel
dan data untuk menguji kebenaran hipétesis
penelitian ini, yang terdiri dari :

a. Kinerja Penyuluh (Skor)

b. Umur (Tahun)

c. Pendidikan (Tahun)

d. Pengalaman (Tahun)

Pengujian Hipotesis

Model vyang digunakan dalam
peneltian ini adalah dengan menggunakan
Regresi Linier Berganda dengan 3 (tiga)
variabel bebas dan 1 (satu) variabel terikat
yang persamaannya adalah sebagai berikut:
Y =ag +a1X1 +apXo +azX3+e

Keterangan

Y = Kinerja Penyuluh (Skor)
a0 = Konstanta

X1 = Umur (Tahun)

X2 = Pendidikan (Tahun)

X3 = Pengalaman (Tahun)

a1, a2, dana3z = Koefisien Regerasi (koefisien masing-m

E = Error (galat)

Untuk melihat besarnya koefisien

determinasi (RZ). Untuk menguji pengaruh
secara serempak variabel Independen (X1,
X2 dan X3). Untuk mengetahui pengaruh
secara parsial digunakan uji t.

HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Penyuluh

Keadaan karakteristik ini dapat
mempengaruhi kegiatan dan kemampuan
kerja penyuluh pertanian. Untuk lebih
jelasnya Karakteristik penyuluh pertanian
dapat dilihat pada tabel V-1 berikut.

Tabel V-1.  Karakteristik Penyuluh Pertanian di Kabupaten Aceh Timur, 2017.
Umur Pendidikan | Pengalaman | Tanggungan

No Desa (Tahun) (Tahun) (Tahun) (Orang)
1 | Darul Aman 435 14.8 7.8 3
2 | Idi Timur 451 16,3 9,0 4
3 | Peureulak 43,1 15,1 6,7 3
4 | Rantau Seulamat 428 15,7 8,0 4
5 | Ranto Peureulak 52,0 16,0 9,2 4
Jumlah 226,6 779 40,7 18
Rata-rata 45,3 15,6 8,1 3

Sumber : Data primer diolah (2017)

Tabel V-1 dapat dilihat bahwa rata-rata umur
penyuluh pertanian di Kabupaten Aceh
Timur adalah 45,3 tahun, berdasarkan rata-
rata umur penyuluh pertanian di Kabupaten
Aceh Timur menunjukkan bahwa umur
tersebut masih produktif dalam berkerja.

Perbedaan umur dipandang dari segi
karakteristik berpengaruh terhadap Kinerja,
pengaplikasian umur dapat dikelompokkan
sebagai berikut; 1) golongan umur anak-
anak (0-14), 2) golongan umur umum (15-
64), 3) golongan umur lansia (65 keatas),
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untuk usia kerja itu berada pada tingkat
umur 15 tahun keatas (Faturochman dkk,
2004). Pada pendidikan penyuluh pertanian
rata-rata 15,6 tahun. Ini berarti rata- rata
pendidikan penyuluh pertanian tamatan
Sekolah Menengah Atas (SMA), sedangkan
rata-rata pengalaman penyuluh pertanian
sebesar 8,1 tahun dan jumlah tanggungan
keluarga rata-rata 3 orang artinya penyuluh
pertanian di Kabupaten Aceh Timur mampu
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

Kinerja Penyuluh Pertanian di Kabupaten
Aceh Timur

Variabel yang menentukan Kinerja
penyuluh pertanian di Kabupaten Aceh
Timur yang dinilai dalam penelitian adalah

kinerja dimana hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
dalam  melaksanakan  tugasnya yang
dihitung dalam satuan skor. Penilaian yang
berhubungan dengan kinerja penyuluh
pertanian di Kabupaten Aceh Timur dengan
ketentuan pilihan apabila jawaban a diberi
skor 3 dikategorikan baik, jawaban b diberi
skor 2 dikategorikan cukup dan jawaban c
diberi skor 1 dikategorikan  kurang.
Ketentuan kinerja penyuluh pertanian di
Kabupaten Aceh Timur adalah jumlah skor
dari 10 unsur pertanyaan. Hasil perhitungan
skor  Kkinerja penyuluh  pertanian di
Kabupaten Aceh Timur dapat dilihat pada
tabel V-2 berikut:

Tabel V-2. Rata-rata Penilaian Skor Kinerja Penyuluh Pertanian di Kabupaten Aceh

Timur, 2017.
Kinerja Penyuluh (Skor)

No Kecamatan Pertanyaan Rata-
Sampel 123 [ 45 678 ]9 10 "
1 | Darul Aman 30/18| 3030|110 20| 15|10 | 30| 15 21
2 | Idi Timur 30/19|30 (30|10 20|16 | 10| 30| 17 21
3 | Peureulak 30/16|30 (30|10 |20 |14 ]| 10| 30| 16/ 21
4 | Rantau Seulamat | 3,0/15| 30| 30 (10| 20| 13 |10 | 30 | 1,3 20
5 | Ranto Peureulak | 3,0/18| 30 | 30 | 10 | 20|16 | 10 | 30 | 1,6/ 21
Jumlah 15,01 8,6 | 150|150 | 50 | 10,0 | 7,4 | 50 | 150 7,7 104
Rata-rata 30/17|30 (30|10 |20 |15]| 10| 30| 15 21

Sumber : Data primer diolah (2017)
Tabel V-2 menunjukkan bahwa rata-rata skor dianalisis dengan menggunakan Regresi
kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Linear Berganda. Dari hasil analisis
Aceh Timur sebesar 2,1 skor, di Kecamatan diperolen  persamaan  Regresi  Linear

Darul Aman dengan 2,1 skor, Kecamatan Idi
Timur 2,1 skor, Kecamatan Peureulak 2,1
skor, Kecamatan Rantau Seulamat 2,0 skor,
dan Kecamatan Ranto Peureulak 2,1 skor.
Secara rinci menunjukkan bahwa rata-rata
kinerja penyuluh pertanian sebesar 2,1
skor artinya kinerja penyuluh pertanian
dalam pemberdayaan petani dikategorikan
cukup di Kabupaten Aceh Timur.

Pengaruh Kinerja Penyuluh Pertanian di
Kabupaten Aceh Timur

Faktor ~umur, pendidikan dan
pengalaman  merupakan  faktor  yang
mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian di

Berganda sebagai berikut:

Y =1,513 + 0,005 X1 + 0,020 X2. + 0,005
X3.

Dari persamaan di atas dapat disimpulkan
bahwa :

1. Jika pendidikan dan pengalaman
dianggap tetap maka  setiap
penambahan umur penyuluh
pertanian sebesar 1 tahun akan
menyebabkan penambahan kinerja
penyuluh pertanian di Kabupaten
Aceh Timur sebesar 0,005 skor.
Artinya semakin bertambah umur
maka semakin tinggi tingkat kinerja

X X penyuluh  pertanian. Hal ini
Kabupaten Aceh Timur. Untuk mengetahui disebabkan faktor umur  dimiliki
besarnya pengaruh tersebut, maka
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sehingga membuat  kematangan
dalam memberikan penyuluhan yang
lebih baik pada petani.

2. Jika umur dan  pengalaman
dianggap tetap maka  setiap
penambahan pendidikan penyuluh
pertanian sebesar 1 tahun akan
menyebabkan penambahan kinerja
penyuluh pertanian di Kabupaten
Aceh Timur sebesar 0,020 skor.
Artinya semakin tinggi pendidikan
maka semakin tinggi tingkat kinerja
penyuluh  pertanian.  Hal ini
disebabkan karena dengan
bertambahnya pendidikan berarti
bertambahnya informasi dan
pengetahuan tentang cara berpikir
untuk mengambil keputusan
penyuluh dalam memberikan
penyuluhan yang lebih baik pada
petani.

3. Jika  umur pendidikan
dianggap tetap maka  setiap
penambahan pengalaman penyuluh
pertanian sebesar 1 tahun akan
menyebabkan penambahan Kinerja
penyuluh pertanian di Kabupaten
Aceh Timur sebesar 0,005 skor.
Artinya semakin tinggi pengalaman
maka semakin tinggi tingkat kinerja

dan

disebabkan karena dengan
bertambahnya pengalaman berarti
bertambahnya keahlian dan
keterampilan ~ penyuluh  dalam

memberikan penyuluhan yang lebih

baik pada petani.
Koefisien Determinasi (RZ)

Untuk melihat besarnya
pengaruh umur (X1), pendidikan (X2)

dan pengalaman (X3) terhadap kinerja
penyuluh pertanian di Kabupaten Aceh
Timur. (Y) dianalisis dengan menggunakan

koefisien determinasi (RZ). Hasil analisis
koefisien determinasi menunjukkan bahwa

besar R2 = 0,349 atau 35%. Ini berarti
kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten
Aceh Timur. (Y) dipengaruhi oleh faktor
umur, pendidikan dan pengalaman sebesar
35% dan sisanya sebesar 65% lagi
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar
variabel penelitian ini.

Uji Secara Serempak (Uji F)

Untuk melihat pengaruh  dari
variabel independen terhadap variabel
dependen secara serempak maka dianalisis
dengan menggunakan uji F.  Hasil
perhitungan dapat dilihat pada tabel V-5
berikut:

penyuluh  pertanian.  Hal ini
Tabel V. 3.  Hasil uji secara serempak (uji F)
F tabel Kesimpulan
No Fhitung 0,05 0,01 0,05 0,01
1 5,353 2,92 451 F.hit. > F.Tabel F.hit. > F.Tabel

Sumber: Data primer diolah (2017)

Hasil pengujian secara serempak diperoleh
Fhitung = 5,353 > Ftabel = 2,92 pada
tingkat kepercayaan 95% (Alfa = 0,05) dan
juga Fhitung = 5,353 > Ftabel = 4,51
pada tingkat kepercayaan 99% (Alfa = 0,01),
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
secara serempak atau bersama-sama variabel
umur, pendidikan dan  pengalaman
berpengaruh sangat nyata terhadap kinerja
penyuluh pertanian di Kabupaten Aceh
Timur. Hal ini disebabkan bahwa semakin
tinggi tingkat umur, pendidikan dan
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pengalaman kinerja penyuluh pertanian di
Kabupaten Aceh Timur semakin bertambah.

Uji Parsial (Uji t)

Untuk melihat pengaruh dari
masing-masing  variabel  independen
terhadap variabel dependen diuji secara
parsial antara variabel indepeden terhadap
variabel  dependen (Uji t). Hasil
perhitungan dapat dilihat pada tabel V-4
berikut:
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Tabel V-4,

Hasil Uji Parsial (uji t)

t tabel Kesimpulan
No Variabel t Hitung 0,05 0,01 0,05 0,01
1 | Umur 1,639 1,6973 24573 |t hit<t. tabel |t hit<t. tabel
2 | Pendidikan 2,546 1,6973 2,4573 | t. hit>t.tabel | t. hit>t. tabel
3 | Pengalaman 0,472 1,6973 2,4573 t. hit < t. tabel t. hit < t. tabel
Sumber: Data primer diolah (2017)
Hasil uji t sebagai berikut: rata 15,6 tahun, pengalaman dalam

- Hasil pengujian secara parsial untuk penyuluhan sebanyak 8,1 tahun dan
variabel umur (X1) diketahui bahwa jumlah tanggungan keluarga rata-rata
t1 cari = 1,639 < t tabel = 1,6973 3 orang. o
gt 9960 a2 B I
= 0,05) dan t1 cari = 1,639 <t oo ! .
= 2,45373 paéa tingkat kepercagjl::r: kinerja_ penyuluh pertanian da}Iam
99% (Alfa = 0,01), ini berarti tingkat Eﬁﬁubﬁﬁfaiiiﬂp@féinkféﬁqﬁfﬁirﬁka”
umur tidak berpengaruh nyata X St . .
te_rhadap kinerja penyuluh pertanian 3. Etfrsg;;n daagﬁalflesrlcfleh ;r)i?;girlwaan“)g??t:
di K_abupate_r] Aceh Timur. . sebagai berikut: Y= 1,513 + 0,005

- Hasil pengujian secara parsial untuk X1 40020 X> + 0,005 X
variabel pendidikan (X2) diketahui 1+9 2. %9, S
bahwa t2 cari = 2,546 > t tabe| = 4, Hasil _ _anaI|S|s_ koefisien
16973 pada tingkat kepercayaan determ|n2615| menunjukkan bahwa
95% Alfa = 0,05) dan t2 cari = besar R® = 0,349 atau 35%. Ini
2546 > t tahel = 2,4573 pada berarti kinerja penyuluh pertanian di
tingkat kepercayaan 99% (Alfa= (Ij(_abupater;]_ Afer? fT;(;nur. (Y)
0,01), ini berarti tingkat pendidikan Ipzr_lg?lkru Id ol€ Ia or L:)mur,
berpengaruh sangat nyata pendidikan dan pengalaman sebesar
terhadap kinerja penyuluh 35% dan sisanya sebesar 65% lagi
pertanian di Kabupaten Aceh dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
Timur. diluar variabel penelitian ini.

- Hasil penguiien secara parsil untuk " iperoleh variabel umur. pencidiken
variabel pengalaman (X3) diketahui da% bengalaman berpenéapruh sangat
bahwa t3 cari - 0472 < U tabel = nyata terhadap kinerja penyuluh
16973 pada tingkat kepercay_aan pertanian di Kabupaten Aceh
95% (Alfa = 0,05) dan t3 cari = Timur
0472 < t tabel = 24573 pada 6. Hasil pengujian secara parsial
tingkat  kepercayaan 99% (Alfa= untuk  variabel  umur  dan
0,01), ini berarti tingkat pengalaman pengalaman  tidak berpengaruh
tidak berpengaruh nyata terhadap nyata sedangkan pada pendidikan
kinerja  penyuluh  pertanian  di berpengaruh sangat nyata terhadap
Kabupaten Aceh Timur. kinerja penyuluh pertanian di

Kabupaten Aceh Timur.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan Saran
Berdasarkan data yang telah dianalisis 1. Diharapkan para penyuluh
dan hasil pembahasan maka dapat mendapatkan pelatihan dan

1. Rata-rata umur penyuluh pertanian

di Kabupaten Aceh Timur adalah
45,3 tahun, dengan pendidikan rata-

kinerja penyuluh pertanian yang
lebih baik pada petani.
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2. Diharapkan adanya program
pelatihan dari pemerintah yang
dilakukan secara rutin  dalam
merubah kinerja penyuluh pertanian
agar dapat berkembang menjadi
lebih baik.

3. Diharapkan ada penelitian
lanjutan tentang kinerja penyuluh
pertanian yang meneliti dari sudut
pandang lainnya dengan variabel-
variabel penelitian yang berbeda.
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